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MOTTO 

 

 اِدْفَنْ وُجُوْدَكَ فِ أَرْضِ الْْمُُوْلِ فَمَا نَ بَتَ مَِّا لََْ يدُْفَنْ لََ يتَِمُّ نَ تَائِجُهُ )اِبْنُ عَطاَءِ اِلله( 

“Tanamkanlah wujudmu pada tanah kerendahan, sebab sesuatu yang tumbuh 

tanpa ditanam tidak akan menghasilkan buah yang sempurna.” 

(Ibnu ‘Athaillah)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Ibnu Athaillah, Kitab Al-Hikam dan Penjelasannya, trans. oleh Pakih Sati 

(Yogyakarta: Noktah, 2020), hal. 41. 



vi 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini dipersembahkan untuk: 

 

Almamater tercinta 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

ABSTRAK 

MUHAMMAD HUSNUL ‘ABID. Analisis Kompetensi Pedagogik dan 
Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN 2 Sleman 
dan MAN 2 Bantul dalam Konteks Technological Pedagogical and Content 
Knowledge (TPACK). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025. 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari urgensi peningkatan kualitas pendidikan 
di era abad ke-21 yang ditandai oleh integrasi teknologi dalam proses 
pembelajaran, sehingga menuntut guru, khususnya Guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI), untuk memiliki penguasaan kompetensi pedagogik dan profesional yang 
selaras dengan kerangka Technological Pedagogical and Content Knowledge 
(TPACK). Realitanya, masih ada guru PAI yang belum optimal dalam 
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran karena keterbatasan 
kompetensi maupun sarana pendukung. Padahal, kemampuan untuk mengelola 
pembelajaran (pedagogik) dan menguasai materi ajar (profesional) secara terpadu 
dengan teknologi menjadi kunci efektivitas pembelajaran di abad ke-21. Minimnya 
kajian yang secara khusus menganalisis keterkaitan antara kompetensi pedagogik 
dan profesional guru PAI dalam konteks penerapan TPACK menegaskan perlunya 
penelitian ini dilakukan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis sejauh mana kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 
guru PAI di MAN 2 Sleman dan MAN 2 Bantul dalam konteks TPACK guna 
mewujudkan proses Pendidikan Agama Islam yang relevan dan bermakna bagi 
peserta didik. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang termasuk 
dalam kategori penelitian lapangan (field research). Pengumpulan data yang 
dilakukan melalui wawancara semi terstruktur kepada guru PAI yang ada di lokasi 
penelitian, pengamatan observasi non partisipan pada proses pembelajaran, serta 
dokumentasi berupa dokumen perangkat pembelajaran. Adapun teknik analisis 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data, 
mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Untuk memastikan 
keabsahan data peneltian ini dilakukan dengan metode triangulasi sumber 
maupun triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN 2 Sleman dan MAN 2 
Bantul telah dalam konteks kerangka Technological Pedagogical and Content 
Knowledge (TPACK) telah diimplementasikan dengan baik, yang tercermin dari 
kemampuan guru dalam merancang pembelajaran, memahami karakteristik 
siswa, menguasai materi ajar, serta memanfaatkan teknologi secara integratif 
dalam proses pembelajaran; (2) implementasi TPACK di MAN 2 Sleman dan MAN 
2 Bantul dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung seperti tersedianya fasilitas 
teknologi, kebijakan sekolah yang mendukung, kemampuan guru dalam 
menggunakan teknologi, dukungan siswa, serta pelatihan profesional, namun juga 
dihadapkan pada beberapa hambatan seperti keterbatasan akses dan 
keterampilan teknologi, kendala infrastruktur, keterbatasan waktu, serta masalah 
konektivitas dan koneksi internet.  
 
Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Profesional, Guru PAI, 
Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan 

terencana untuk memberikan bimbingan atau bantuan dari orang dewasa, 

guna membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi jasmani dan 

rohani mereka agar peserta didik dapat menjadi pribadi yang dewasa dan 

mandiri dalam menghadapi serta menyelesaikan berbagai tugas hidupnya.1 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Nomor 

20 Tahun 2003 juga dijelaskan, tentang pengertian pendidikan yaitu usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi yang 

ada pada dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2 

Landasan yuridis tersebut memberikan pemahaman bahwa tujuan 

pendidikan yakni menciptakan lingkungan belajar yang terarah dan penuh 

kesadaran untuk membantu peserta didik mengembangkan seluruh potensi 

mereka agar mampu memiliki kekuatan spiritual, kemampuan mengendalikan 

diri, kecerdasan, serta keterampilan yang bermanfaat untuk diri sendiri, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan   menjadi   alat   atau   sarana   

 
1 Rahmat Hidayat dan Abdillah, Ilmu Pendidikan “Konsep, Teori dan Aplikasinya" 

(Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPP, 2019), hal. 24. 
2 Republik Indonesia, “Undang-undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional” (2003). 
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yang   memungkinkan   seseorang   untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut 

dengan mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran. 

Proses pendidikan membentuk hubungan antara berbagai unsur yang 

terlibat untuk mencapai tujuan pendidikan. Artinya, proses pendidikan 

merupakan sebuah aktivitas sosial yang melibatkan interaksi antara pendidik 

dan peserta didik dengan fokus mengkaji dan menelaah materi atau isi 

pembelajaran. Guru sebagai pendidik memiliki peran penting dan menjadi 

aktor utama dalam dunia pendidikan.3 Guru menjadi tokoh yang paling sering 

berinteraksi dan bergaul dengan para peserta didik dibandingkan dengan 

unsur-unsur pendidikan lainnya di sekolah.  

Proses pendidikan pada umumnya berlangsung dalam proses kegiatan 

belajar dan mengajar. Guru dituntut untuk dapat menyampaikan materi dengan 

baik dan efektif, karena proses belajar dan mengajar merupakan upaya 

pembentukan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan baru dalam diri 

seseorang melalui hasil interaksi dengan informasi serta lingkungan yang 

beragam. Oleh karena itu, tugas seorang guru adalah menyampaikan 

informasi yang dimilikinya secara akurat dan terarah.4 Tugas tersebut 

utamanya juga berlaku bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Guru PAI 

memiliki peran yang tidak hanya sekedar tugas profesi pendidikan dalam 

pembentukan pengetahuan (transfer of knowledge) peserta didik, namun juga 

berperan sebagai pendidik sekaligus pengajar Agama Islam yang membentuk 

 
3 Noviatul Hasanah, “Analisis Penerapan Technological Pedagogical And Content 

Knowledge Dalam Pembelajara Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Ar 
Riyadh Kertonegoro Jenggawah Kabupaten Jember” (Skripsi, Jember, UIN Kiai Haji 
Achmad Siddiq Jember, 2023), hal. 1. 

4 Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013, Cet. 
1 (Bandung: Refika Aditama, 2014), hal. 34. 
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nilai-nilai karakter peserta didik sesuai dengan ajaran Agama Islam (transfer of 

values).5  

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sendiri telah ditetapkan 

menjadi standar isi dalam semua jenjang pendidikan, mulai anak usia dini, 

jenjang pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan menengah.6 Pendidikan 

Menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah 

kejuruan. Salah satu benntuk satuan pendidikan menengah yakni Madrasah 

Aliyah (MA).7 Guru PAI di Madrasah Aliyah memiliki tugas dalam mengampu 

mata pelajaran yang tergabung dalam rumpun PAI, yaitu Al-Qur'an Hadits, 

Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Guru PAI memegang 

peran strategis dalam mengembangkan pemahaman dan karakter peserta 

didik, yang disesuaikan dengan tuntutan perkembangan usia mereka. 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) perlu memiliki berbagai 

kompetensi saat menjalankan tugas dan perannya dalam proses 

pembelajaran. Kompetensi ini memberikan guru berperan sebagai pemegang 

otonomi kelas, dengan kewenangan untuk melakukan reformasi kelas sebagai 

usaha dalam melakukan perubahan perilaku peserta didik secara 

berkelanjutan yang sejalan dengan perkembangan peserta didik dan tuntutan 

lingkungan sekitarnya.8 Peran ini menuntut guru PAI untuk memiliki kompetensi 

 
5 Annisa Nur Fadillah Achmad, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Kedisiplinan Belajar Peserta Didik di SMP IT Insan Mulia 
Pringsewu” (Skripsi, Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 2022), hal. 26. 

6 Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, “Peraturan Menteri 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2024 
tentang Standar Isi pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan 
Jenjang Pendidikan Menengah” (2024). 

7 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, “Data Referensi 
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,” diakses 23 Desember 2024, 
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/. 

8 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep strategi pembelajaran (Bandung: 
Refika Aditama, 2012), hal. 103. 
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yang menyeluruh dan paripurna. Berdasarkan Keputusan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pedoman Pengembangan 

Standar Nasional Pendidikan Agama Islam pada Sekolah, bahwa terdapat 

enam ruang lingkup pengembangan standar kompetensi Guru PAI di semua 

jenjang pendidikan, yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional, kompetensi spiritual, 

dan kompetensi leadership.9 

Di antara enam kompetensi tersebut, terdapat dua kompetensi guru PAI 

yang utama kaitannya langsung dalam proses belajar mengajar, yakni 

kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Kompetensi pedagogik 

merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Kompetensi ini 

penting dimiliki oleh setiap guru PAI, karena menuntut penguasaan dalam ilmu 

pendidikan yang meliputi perencanaan pembelajaran, pemahaman kurikulum, 

serta pengetahuan mengenai karakteristik peserta didik, termasuk metode 

mengajar yang sesuai. Sedangkan kompetensi profesional merupakan 

kemampuan yang berkaitan dengan penguasaan materi pelajaran secara luas 

dan mendalam. Kompetensi profesional ini menuntut guru untuk memiliki latar 

belakang pendidikan secara akademik dan memiliki intelektualitas serta 

pemahaman tentang perkembangan peserta didik untuk menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang tepat. Selain itu, guru juga harus mampu 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi potensi dan 

 
9 Menteri Agama, “Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 211 

Tahun 2011 Tentang Pedoman Pengembangan Standar Nasional Pendidikan Agama 
Islam pada Sekolah” (2011). 
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kemampuan mereka, serta memfasilitasi bagi mereka dalam mengenali, 

melatih, dan mengaktualisasikan potensinya.10 

Kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional menjadi landasan 

serta kemampuan utama bagi guru PAI dalam menghadapi perkembangan 

pendidikan di era abad ke-21. Pendidikan di era abad ke-21 ditandai oleh 

hadirnya teknologi yang memiliki peran penting dalam kehidupan manusia 

yang mendukung berbagai aktivitas, baik di dunia kerja maupun dalam konteks 

pendidikan. Upaya mengintegrasikan teknologi dalam pendidikan melalui 

proses pembelajaran merupakan suatu kemestian pada era Revolusi Industri 

atau Industrial Revolution 4.0 dan era 5.0 Society. Hal tersebut menjadi ciri 

khas pembelajaran di abad ke-21 ini bahwa teknologi merupakan unsur tidak 

terpisahkan dari sebuah proses pendidikan.11 

Teknologi pembelajaran adalah salah satu bagian dari teknologi 

pendidikan, karena berfokus pada pembelajaran yang terstruktur dan 

terpantau dalam dunia pendidikan yang berada dalam kelas.12 Tujuan utama 

dari teknologi pembelajaran adalah untuk mengatasi berbagai masalah dalam 

proses pembelajaran serta memfasilitasi peserta didik dalam mempermudah 

menemukan sumber-sumber belajar. Teknologi pembelajaran sebagai 

perangkat lunak (software technology) berkembang dengan pesat yang 

dirancang secara sistematis untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran, 

dan penerapannya kini telah meluas di dunia pendidikan. Penerapan teknologi 

 
10 Haderani, “Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru Pendidikan Agama 

Islam pada Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota Banjarmasin,” At-Tarwiyah, Jurnal 
STAI Al-Washliyah Barabai 14, no. 27 (2021): hal. 49–60. 

11 Charles R. Graham, “Theoretical Considerations for Understanding 
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK),” Computers & Education 57, no. 
3 (November 2011): hal. 1953–1960, https://doi.org/10.1016/j.compedu.2011.04.010. 

12 Evi Fatimatur Rusydiyah, Teknologi Pembelajaran: Implementasi pembelajaran 
Era 4.0 (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2019), hal. 7. 
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pembelajaran secara praktis dapat dilihat dalam bentuk sumber belajar yang 

mendukung peserta didik dalam proses belajar mereka.13 

Penerapan teknologi dalam dunia pendidikan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah sumber daya pendidik, yaitu guru. Guru 

merupakan komponen penting yang berperan dalam menentukan dan 

meningkatkan kualitas pendidikan serta menjadi pusat dari setiap usaha 

reformasi pendidikan, salah satunya terkait perkembangan teknologi 

pembelajaran.14 Seorang guru perlu memiliki kemampuan teknologi yang baik 

agar dapat memahami teknologi yang akan diintegrasikan ke dalam proses 

pembelajaran secara memadai.15 Pemahaman seorang guru yang 

komprehensif ini dikenal melalui sebuah kerangka kerja konseptual dalam 

pembelajaran berbasis teknologi yang dikenal sebagai TPACK, yaitu 

Technological Pedagogical and Content Knowledge. 

Konsep TPACK ini telah dikembangkan secara pesat di Amerika Serikat 

(United State of America) oleh Punya Mishra dan Matthew J. Kohler.16 Menurut 

Koehler, Mishra, Hershey, dan Peruski, Technological Pedagogical and 

Content Knowledge (TPACK) merupakan kerangka kerja yang 

 
13 Bambang Warsita, “Perkembangan Definisi dan Kawasan Teknologi 

Pembelajaran serta Perannya dalam Pemecahan Masalah Pembelajaran,” Kwangsan: 
Jurnal Teknologi Pendidikan 1, no. 2 (2013): hal. 72-94, 
https://doi.org/10.31800/jtp.kw.v1n2.p72-94. 

14 S. Nurhayati, “Pengaruh Kemampuan Technological, Pedagogical, Content 
Knowledge (TPCK) Guru PAI terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI Siswa SMP Al 
Kautsar Bandar Lampung” (Tesis, Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 2019), hal. 16. 

15 Kyparisia Papanikolaou, Katerina Makri, dan Petros Roussos, “Learning Design 
as a Vehicle for Developing TPACK in Blended Teacher Training on Technology Enhanced 
Learning,” International Journal of Educational Technology in Higher Education 14, no. 1 
(2017): hal. 34, https://doi.org/10.1186/s41239-017-0072-z. 

16 Matthew J. Koehler dan Punya Mishra, “What Happens When Teachers Design 
Educational Technology? The Development of Technological Pedagogical Content 
Knowledge,” Journal of Educational Computing Research 32, no. 2 (2005): hal. 131–52, 
https://doi.org/10.2190/0EW7-01WB-BKHL-QDYV. 
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menggambarkan pemahaman guru mengenai interaksi antara teknologi, 

pedagogik, dan konten secara berkaitan. Kerangka TPACK ini berawal dari 

pemikiran Lee Shulman yang menekankan pentingnya pengetahuan tentang 

konten dan pedagogik, kemudian dikembangkan lebih lanjut dalam penelitian 

selanjutnya untuk memasukkan aspek teknologi sebagai bagian penting dari 

pengetahuan yang harus dimiliki oleh guru, sehingga jadilah pengetahuan 

konten, pedagogik, dan teknologi.17 

TPACK sebagai kerangka pengetahuan yang menggambarkan 

interaksi kompleks antara tiga domain prinsip pengetahuan, yaitu konten, 

pedagogik, dan teknologi.18 Perpaduan TPACK terbentuk dari tiga jenis 

pengetahuan dasar, yaitu: Technological Knowledge (TK), Pedagogical 

Knowledge (PK), dan Content Knowledge (CK). Kombinasi dari ketiga 

pengetahuan dasar ini menghasilkan empat jenis pengetahuan baru, yaitu 

Pedagogical Content Knowledge (PCK), Technological Content Knowledge 

(TCK), Technological Pedagogical Knowledge (TPK), dan Technological 

Pedagogical and Content Knowledge (TPACK).19 

Kerangka Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) 

yang dijelaskan di atas dapat dipahami sebagai salah satu konsep 

pengetahuan dalam pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan serta 

memfasilitasi kompetensi bagi guru PAI, terutama kompetensi pedagogik dan 

 
17 Matthew J. Koehler dkk., “With a Little Help from Your Students: A New Model 

for Faculty Development and Online Course Design,” Journal of Technology and Teacher 
Education 12, no. 1 (2004): hal. 25–55. 

18 Matthew J. Koehler, Punya Mishra, dan William Cain, “What Is Technological 
Pedagogical Content Knowledge (TPACK)?,” Journal of Education 193, no. 3 (2013): hal. 
13–19, https://doi.org/10.1177/002205741319300303. 

19 Imam Fitri Rahmadi, “Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK): 
Kerangka Pengetahuan Guru Abad 21,” Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan 6, no. 1 
(2019): hal. 65–74, https://doi.org/10.32493/jpkn.v6i1.y2019.p65-74. 
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kompetensi profesional.20 Kompetensi pedagogik yang kaitannya dengan 

kemampuan cara megajar atau menyampaikan materi, sedangkan kompetensi 

profesional yang kaitannya dengan penguasaan konten atau materi. 

Implementasi TPACK sangat penting bagi guru PAI karena berdampak 

langsung pada proses pembelajaran yang diterapkan. Peserta didik akan lebih 

tertarik mengikuti pembelajaran jika metode, media, ataupun pendekatan yang 

digunakan bersifat terbaru dan didukung dengan penyampaian materi yang 

jelas serta mendalam.21 Melalui konsep pembelajaran Technological 

Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) ini diharapkan dapat membantu 

memfasilitasi peserta didik dalam melakukan pembelajaran dan membantu 

peserta didik dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran khususnya 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada di sekolah. 

Guru PAI yang memiliki dan menguasai kompetensi pedagogik dan 

kompetensi profesional dengan baik idealnya mampu dalam menerapkan 

TPACK pada proses pembelajaran. Namun, dalam kondisi kenyataannya, 

kemampuan TPACK yang seharusnya bisa dikuasai oleh guru PAI sering kali 

belum tercapai. Banyak guru merasa lebih nyaman menggunakan metode 

pembelajaran konvensional, yang berdampak pada kompetensi yang dimiliki 

oleh guru cenderung menurun. Alasan mengapa guru tetap pada metode 

konvensional dan tidak mengembangkan kompetensinya disebabkan karena 

faktor usia yang cenderung sudah berumur dan terlalu sibuk dengan hal yang 

 
20 Ahmad Ikhwan, “Pengaruh Pendekatan TPACK Terhadap Hasil Pembelajaran 

PAI Siswa Kelas VIII SMP Negeri 05 Tebing Tinggi” (Skripsi, Semarang, UIN Walisongo 
Semarang, 2023), hal. 5. 

21 Okita Maya Asiyah dan Muhammad Fahmi Jazuli, “Inovasi Pembelajaran PAI 
Abad 21,” Ta’limDiniyah: Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education 
Studies) 2, no. 2 (2022): hal. 170-182, https://doi.org/10.53515/tdjpai.v2i2.33. 
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bersifat administratif, serta ketidaktertarikan untuk mengikuti perkembangan 

hal-hal terbaru dalam pelaksanaan pembelajaran.22 

Penelitian yang dilakukan oleh Maryono mengungkapkan bahwa 

banyak guru pada umumnya belum menguasai kompetensi dalam 

pengetahuan konten teknologi pedagogik.23 Hasil penelitian tersebut diperkuat 

oleh Wati Susilawati yang menyatakan masih banyak guru yang belum cukup 

terampil menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Selain itu, keterbatasan fasilitas teknologi juga berpengaruh pada keterampilan 

peserta didik yang masih kurang terbiasa memakai teknologi dalam kegiatan 

proses pembelajaran.24 Situasi ini mengindikasikan bahwa penguasaan 

teknologi dan konten dalam proses pembelajaran masih menjadi tantangan 

bagi guru selaku pendidik yang berdampak pada peserta didik dalam 

mewujudkan kualitas pendidikan di era sekarang. 

Penelitian dengan hasil lain yang dilakukan oleh Maharani Sartika 

Ritonga, Sholihah Titin Sumanti, dan Nirwana Anas terhadap kemampuan guru 

PAI dalam menerapkan TPACK menghasilkan bahwa kemampuan TK = 

74,55% (baik), PK = 78,85% (baik), CK = 75,30% (baik), TPK = 72,31% (baik), 

TCK = 75,30% (baik), PCK = 78,85% (baik), dan TPACK = 75,40% (baik).25 

 
22 Saiful Rizal, Nurul Yakin, dan Saparudin Saparudin, “Implementasi TPACK 

dalam Peningkatan Keaktifan Siswa Pada Pembelajaran Pai di SMKN 5 dan MAN 2 
Mataram,” Jurnal Ilmiah Mandala Education (JIME) 9, no. 2 (2023): hal. 1203-1217, 
https://doi.org/10.58258/jime.v9i2.5049. 

23 Maryono, “Analisis Technological Pedagogical Content Knowledge Guru 
Matematika dan Praktik Pembelajarannya,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
Matematika (JP2M) 1, no. 1 (2015): hal. 58-71. 

24 Wati Susilawati, Pelatihan Desain Pembelajaran Matematis Berbasis 
Technological Pedagogical Content Knowledge Menuju Pendidik Profesional (Bandung: 
CV. Sentra Publikasi Indonesia, 2021), hal. 2. 

25 Maharani Sartika Ritonga, Sholihah Titin Sumanti, dan Nirwana Anas, “Analisis 
Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Mengimplementasikan 
Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) di Sekolah Dasar,” Jurnal 
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Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa peran guru PAI memiliki kategori 

baik dalam memahami dan menerapkan perkembangan teknologi dalam 

proses pembelajaran untuk perkembangan peserta didik. Implikasinya, peserta 

didik dapat lebih mudah memahami pembelajaran dengan menggunakan 

teknologi yang berbasis visual sehingga lebih mudah diingat serta tujuan 

pembelajaran bisa tercapai. Penelitian ini menunjukkan bahwa penguasaan 

TPACK oleh guru PAI berperan penting dalam memfasilitasi pemahaman 

peserta didik serta mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara lebih 

optimal. 

Kondisi perkembangan pendidikan di era saat ini menjadikan tantangan 

bagi Guru PAI, yang dituntut untuk menguasai dan menerapkan teknologi 

dalam proses belajar mengajar agar mampu menyampaikan materi secara 

efektif dan relevan dengan kondisi masa kini. Hal ini perlu diidentifikasi agar 

kualitas pengajaran PAI dapat ditingkatkan terutama di tingkat Madrasah 

Aliyah, sehingga peserta didik dapat menginternalisasi nilai-nilai Agama Islam 

dengan cara yang lebih menarik dan relevan. Madrasah Aliyah Negeri 2 

Sleman dan Madrasah Aliyah Negeri 2 Bantul merupakan satuan pendidikan 

menengah berbentuk Madrasah Aliyah yang ada di bawah naungan 

Kementerian Agama Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.  

MAN 2 Sleman dan MAN 2 Bantul merupakan madrasah yang memiliki 

keunggulan masing-masing untuk mendukung penerapan TPACK bagi guru 

yang mengampu mata pelajaran rumpun mata pelajaran rumpun PAI. MAN 2 

Sleman yang telah diakui menjadi madrasah inklusi pertama di Indonesia dan 

 
Educatio (Jurnal Pendidikan Indonesia) 9, no. 2 (2023): hal. 722-732, 
http://dx.doi.org/10.29210/02020344. 
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dikenal sebagai madrasah berbasis riset. Hasil pra penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN 2 Sleman 

juga menginformasikan bahwa kepala madrasah mewajibkan semua guru 

untuk harus bisa teknologi dan informasi. Selain itu, pihak madrasah 

menyediakan fasilitas teknologi yang ada dalam kelas untuk mendukung 

proses pembelajaran, seperti penggunaan dongle yang tidak banyak 

diterapkan di madarasah lainnya.26 

Sementara itu, MAN 2 Bantul merupakan madrasah yang memiliki 

keunggulan berupa madrasah plus keterampilan. Madrasah ini memiliki 

fasilitas berupa gedung khusus untuk mengembangkan keterampilan siswa 

salah satunya di bidang multimedia. Hasil pra penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti bahwa di MAN 2 Bantul memiliki tim Prodistik (Program Pendidikan 

Terapan Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi), yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan digital baik bagi guru maupun siswa.27 Selain itu, 

pihak madrasah juga melakukan inovasi berupa SMART MANDABA (Sistem 

Pembelajaran Berbasis Teknologi MAN 2 Bantul) yang dirancang secara 

khusus untuk memaksimalkan penggunaan teknologi modern dalam proses 

belajar mengajar.28 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai penerapan TPACK yang dilakukan oleh Guru PAI dalam proses 

pembelajaran di kedua madrasah tersebut yang didasarkan pada kompetensi 

 
26 TNA, Hasil Wawancara Pra-Penelitian dengan Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an 

Hadits di MAN 2 Sleman, 11 Desember 2024. 
27 FES, Hasil Wawancara Pra-Penelitian dengan Waka Kurikulum di MAN 2 Bantul, 

14 Februari 2025. 
28 Iksan Taufik dkk., “Inovasi SMART MAN 2 Bantul: Digitalisasi Pembelajaran 

Menuju Masa Depan,” MAN 2 Bantul, 11 Agustus 2024, https://man2bantul.id/. 
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pedagogik dan kompetensi profesional yang dimiliki guru PAI. Hal ini perlu 

diidentifikasi agar kualitas pengajaran PAI dapat ditingkatkan, sehingga para 

peserta didik dapat menginternalisasi nilai-nilai Agama Islam dengan cara yang 

lebih menarik dan relevan. Penelitian ini penting untuk dilakukan guna 

menganalisis sejauh mana kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 

guru PAI dalam konteks Technological Pedagogical and Content Knowledge 

(TPACK). 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kompetensi 

pedagogik dan kompetensi profesional guru PAI dalam konteks Technological 

Pedagogical and Content Knowledge (TPACK). Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat diperoleh gambaran tentang sejauh mana penguasaan dan 

penerapan TPACK oleh guru PAI dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 

juga diharapkan mampu memberikan landasan empiris yang kuat untuk 

merumuskan strategi peningkatan kualitas pembelajaran PAI melalui 

optimalisasi kompetensi pedagogik dan profesional bagi guru PAI dalam 

mengintegrasikan teknologi pembelajaran secara efektif dan relevan sesuai 

perkembangan pendidikan. 

Meskipun sudah ada beberapa penelitian yang membahas tentang 

penerapan TPACK dalam pendidikan, sebagian besar penelitian tersebut 

masih terfokus pada guru mata pelajaran umum dan belum banyak yang 

mengkaji secara spesifik pada guru PAI. Selain itu, penelitian yang ada 

umumnya lebih menyoroti aspek teknis penerapan teknologi tanpa menelusuri 

lebih dalam mengenai sinergi antara kompetensi pedagogik dan profesional 

dalam guru PAI. Keterbatasan ini menimbulkan kebutuhan dalam penelitian ini 

terkait penerapan TPACK yang mempertimbangkan pada materi PAI. Oleh 
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karena itu, penelitian ini berusaha untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

fokus pada kompetensi pedagogik dan profesional guru PAI dalam konteks 

TPACK. 

Dengan demikian, penguasaan teknologi dan kemampuan pedagogik 

serta profesional guru PAI menjadi aspek penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif, inovatif, dan relevan di era saat ini. Berdasarkan 

pemaparan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait “Analisis Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN 2 Sleman dan MAN 2 Bantul dalam 

Konteks Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)”. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis sejauh mana kompetensi 

pedagogik dan profesional guru PAI dalam penerapan TPACK pada proses 

pembelajaran sebagai upaya peningkatan kualitas Pendidikan Agama Islam 

yang adaptif terhadap perkembangan teknologi serta mendukung tercapainya 

tujuan pendidikan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN 2 Sleman dalam konteks 

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)? 

2. Bagaimana kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN 2 Bantul dalam konteks 

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)? 
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3. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di MAN 2 Sleman dan MAN 2 Bantul dalam 

implementasi Technological Pedagogical and Content Knowledge 

(TPACK)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dirumuskan diatas, maka 

tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN 2 Sleman dalam konteks 

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK). 

2. Untuk menganalisis kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN 2 Bantul dalam konteks 

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) 

3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di di MAN 2 Sleman dan MAN 2 Bantul 

dalam implementasi Technological Pedagogical and Content Knowledge 

(TPACK). 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoretis maupun praktis, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ataupun sumbangsih dalam bidang pendidikan, khususnya 

Pendidikan Agama Islam. Hal ini dikarenakan penelitian ini dapat menjadi 

dasar pengembangan dan peningkatan kompetensi guru PAI terutama 
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kompetensi pedagogik dan profesional yang relevan di era teknologi dalam 

konteks Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK). 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur 

mengenai integrasi teknologi dalam Pendidikan Agama Islam yang 

memberikan kontribusi bagi penelitian lanjutan dalam bidang kajian yang 

sama sekaligus relevan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah/Lembaga Terkait 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah atau 

lembaga pendidikan dalam merumuskan kebijakan yang mendukung 

pengembangan kompetensi guru, terutama kompetensi pedagogik dan 

profesional dalam konteks TPACK. Hasil penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai acuan dalam penyediaan fasilitas dan pelatihan 

teknologi pembelajaran, sehingga meningkatkan kualitas pengajaran 

dan pembelajaran PAI di sekolah tersebut. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan panduan praktis 

bagi guru PAI dalam mengembangkan sekaligus meningkatkan 

kompetensi pedagogik dan profesionalnya dalam konteks TPACK. 

Dengan memahami konsep TPACK, guru PAI dapat lebih mampu 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, yang diharapkan 

akan membuat proses belajar mengajar menjadi lebih menarik dan 

relevan bagi peserta didik. 

c. Bagi Peneliti 
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Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman dan 

pengetahuan bagi peneliti terkait kompetensi pedagogik dan 

profesional guru PAI dalam memahami sekaligus menerapkan TPACK 

pada proses pembelajaran, yang nantinya bisa menjadi bekal peneliti 

untuk diterapkan di waktu yang akan datang. 

E. Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan dalam 

memahami cakupan dan generalisasi hasil yang diperoleh. Pertama, penelitian 

ini dibatasi oleh rentang waktu pengumpulan data yang berlangsung dari 

Januari 2025 hingga April 2025, sehingga hasil yang diperoleh hanya 

merefleksikan kondisi selama periode tersebut dan tidak mencakup kondisi 

yang mungkin terjadi di luar rentang waktu ini. Kedua, penelitian ini memiliki 

keterbatasan lokasi, yaitu hanya dilakukan di MAN 2 Sleman dan MAN 2 

Bantul, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk lokasi 

lain dengan kondisi yang berbeda. Ketiga, dari segi populasi dan sampel, 

penelitian ini terbatas pada guru mata pelajaran rumpun Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di lokasi penelitian yang sama dan tidak melibatkan guru dari mata 

pelajaran lain, sehingga temuan penelitian ini hanya relevan dalam konteks 

pengajaran PAI. Keempat, penelitian ini difokuskan secara spesifik pada 

analisis kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru PAI dalam 

konteks Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK), 

sehingga tidak mencakup aspek kompetensi lainnya maupun konteks TPACK 

pada mata pelajaran lain. Batasan-batasan ini perlu diperhatikan agar hasil 

penelitian dapat dipaparkan secara proporsional sesuai konteksnya. 

 



154 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kompetensi pedagogik 

dan kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Sleman 

dan MAN 2 Bantul dalam konteks Technological Pedagogical and Content 

Knowledge (TPACK), maka peneliti dapat menguraikan beberapa kesimpulan, 

di antaranya: 

1. Kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru PAI di MAN 2 

Sleman dan MAN 2 Bantul dalam konteks TPACK dapat dilihat dari segi 

penguasaan kompetensi pedagogik yang dibuktikan dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran, memahami karakteristik siswa, menentukan 

strategi dan metode pembelajaran, serta melaksanakan evaluasi 

pembelajaran yang terintegrasi dengan pemanfaatan teknologi. Sementara 

itu, dilihat dari segi penguasaan kompetensi profesional tercermin dengan 

baik dalam penguasaan materi ajar, penggunaan sumber belajar yang 

bervariasi, serta profesionalisme dalam proses pembelajaran yang 

didukung oleh kemampuan mengembangkan materi berbasis teknologi. 

Integrasi antara kompetensi pedagogik dan profesional dalam konteks 

TPACK yang terlihat dari kemampuan guru dalam menguasai teknologi 

pembelajaran, memilih strategi yang sesuai dengan karakteristik materi, 

serta menerapkan strategi pembelajaran sesuai dengan materi yang 

berbasis teknologi secara tepat (Technological Pedagogical and Content 

Knowledge). Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan TPACK oleh 

guru PAI di MAN 2 Sleman dan MAN 2 Bantul telah berjalan dengan baik 
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serta mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). 

2. Implementasi TPACK di MAN 2 Sleman dan MAN 2 Bantul secara umum 

didukung oleh berbagai faktor, antara lain tersedianya fasilitas teknologi 

yang memadai, kebijakan sekolah yang mendukung inovasi pembelajaran, 

kemampuan dan kenyamanan guru dalam menggunakan teknologi, 

partisipasi aktif siswa, serta terselenggaranya pelatihan dan program 

pengembangan profesional guru. Namun demikian, implementasi TPACK 

juga menghadapi sejumlah hambatan, seperti keterbatasan fasilitas 

teknologi, kendala infrastruktur dan sumber daya, masalah sosial serta 

perilaku siswa yang kurang kondusif, keterbatasan waktu untuk persiapan 

pembelajaran, dan masalah konektivitas dan kuota internet. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi TPACK dalam 

pembelajaran PAI sangat dipengaruhi oleh sinergi antara dukungan 

institusional, kompetensi guru, serta ketersediaan sarana dan sumber daya 

yang memadai. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoretis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap penguatan teori 

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) dalam 

konteks Pendidikan Agama Islam. Temuan mengenai keterpaduan 

kompetensi pedagogik dan profesional guru dalam mengimplementasikan 

TPACK menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi teknologi dalam 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penguasaan teknologi semata, 

tetapi juga oleh kemampuan guru dalam menyusun strategi pembelajaran 
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yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi ajar. Oleh karena 

itu, teori TPACK dapat dijadikan sebagai kerangka konseptual yang relevan 

dalam menilai kesiapan dan kemampuan guru dalam menghadapi 

tantangan pendidikan abad ke-21, khususnya dalam Pendidikan Agama 

Islam. 

2. Implikasi Praktis 

Secara Praktis, hasil penelitian ini memberikan arahan bagi 

pemangku kebijakan pendidikan, kepala madrasah, dan guru Pendidikan 

Agama Islam untuk lebih mengoptimalkan pelatihan dan pengembangan 

profesional yang terfokus pada penguasaan dan integrasi TPACK dalam 

praktik pembelajaran. Sekolah diharapkan dapat meningkatkan 

penyediaan fasilitas teknologi serta membangun ekosistem pembelajaran 

yang mendukung kolaborasi antara guru dan siswa dalam penggunaan 

media digital. Selain itu, hasil ini juga mendorong guru untuk terus 

memperbarui pengetahuan dan keterampilan teknologi mereka, serta 

melakukan perencanaan pembelajaran yang inovatif dan responsif 

terhadap dinamika peserta didik dan perkembangan teknologi, guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara 

berkelanjutan. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan, Maka dari itu, 

terdapat saran kepada beberapa pihak sebagai pertimbangan sekaligus 

rekomendasi, di antaranya: 

1. Bagi Pemangku Kebijakan Pendidikan 
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a. Mendorong penyusunan dan implementasi kebijakan yang mendukung 

peningkatan kompetensi guru dalam penguasaan dan penerapan 

TPACK melalui pelatihan yang berkelanjutan. 

b. Menyediakan sarana dan prasarana teknologi pendidikan secara 

merata di seluruh madrasah untuk mendukung pembelajaran berbasis 

teknologi. 

c. Memberikan penghargaan kepada guru yang melakukan inovasi dalam 

pembelajaran berbasis TPACK. 

d. Mengembangkan regulasi pendidikan yang responsif terhadap 

perkembangan teknologi dan tetap kontekstual dengan pembelajaran 

PAI. 

2. Bagi Pihak Madrasah 

a. Memfasilitasi ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai guna 

mendukung proses pembelajaran berbasis TPACK. 

b. Menyelenggarakan program pengembangan profesional secara rutin 

untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional guru. 

c. Mendukung komunitas belajar antar guru sebagai wadah berbagi 

praktik terutama dalam implementasi TPACK. 

d. Menciptakan lingkungan madrasah yang mendukung inovasi dan 

adaptasi terhadap perkembangan teknologi pendidikan. 

3. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

a. Meningkatkan kompetensi secara mandiri maupun melalui pelatihan 

dalam penguasaan TPACK untuk mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran. 



158 

b. Mengembangkan kreativitas dalam memilih dan menentukan strategi 

pembelajaran berbasis teknologi yang relevan dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan materi PAI. 

c. Melakukan kolaborasi dengan rekan sejawat dalam pengembangan 

materi dan metode pembelajaran berbasis teknologi. 

d. Menjadikan refleksi dan evaluasi diri sebagai bagian dari proses 

pengembangan profesionalisme untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara berkelanjutan. 
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